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ABSTRAK 

Hanifatul Zikra, 2019 : “Kesesuaian Pola Celana (Pantalon) Sistem Aldrich Untuk 

Pria Dewasa Bertubuh Ideal Indonesia” 

Pola pantalon sistem Aldrich ini berasal dari Inggris, yang terdapat dalam 

buku Metric Pattern Cutting For Men’s Wear. Pola celana pantalon sistem Aldrich 

belum diketahui apakah cocok untuk pria dewasa bertubuh ideal di Indonesia. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kelemahan, cara untuk memperbaiki 

kelemahan, dan penyesuaian pola pantalon sistem Aldrich  pada bentuk tubuh pria 

ideal di Indonesia.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan. Objek penelitian 

yaitu pola pantalon sistem Aldrich yang diuji cobakan pada pria dewasa bertubuh 

ideal di Indonesia dengan tinggi 173 cm, berat badan 64 kg dengan usia 23 tahun. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah format penilaian. Penilaian dilakukan 

oleh 5 orang panelis yaitu dosen Tata Busana, pelaku usaha yang terampil dan ahli 

busana pria, serta orang yang memiliki keahlian dan terampil busana pria dengan cara 

fitting. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pantalon sistem Aldrich memiliki 

beberapa kelemahan yang dapat dilihat pada fitting I yang dinilai oleh 5 orang Panelis 

diantaranya ialah : 1)lingkar pinggang longgar 9 cm, 2)lingkar panggul longgar 11 

cm, 3)kupnat belakang panjang  2cm, 4)kantong samping pendek 2 cm. Cara 

memperbaiki pola celana pantalon sistem Aldrich yaitu : 1)lingkar pinggang 

dikurangi 1,125 cm pada bagian sisi , tengah pesak depan dan belakang, 2)lingkar 

panggul dikurangi 2,75 cm pada bagian depan dan belakang, 3)kupnat belakang 

dikurangi 2 cm menjadi 10 cm, 4)kantong samping ditambah 2cm menjadi 15cm, 

kemudian kelemahan tersebut diperbaiki pada pola dan celana sehingga menghasilkan 

pola pantalon sistem Aldrich yang sesuai untuk pria dewasa bertubuh ideal Indonesia 

dengan sekali perbaikan. Penyesuaian pola didapatkan dari hasil menyesuaiakan pola 

pantalon sistem Aldrich dengan merubah rumus pola  yang sesuai untuk pria dewasa 

bertubuh ideal Indonesia. 

 

Kata Kunci : Kesesuaian, Pola Pantalon Sistem Aldrich, Pria Dewasa 

Bertubuh Ideal Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam pembuatan pola pemilihan sistem pembuatan pola sangat 

diperlukan karena tingkat kenyamanan pola pada pemakai tergantung dengan 

sistem pola yang dipakai. Menurut Jugianto (2005:2) “Sistem adalah 

kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu”. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan 

yang nyata, seperti tempat, benda dan orang-orang yang betul-betul ada dan 

terjadi.  

Menurut Setyowati (2006:1 - 2) “Pola adalah suatu bentuk yang dibuat 

berdasarkan ukuran badan seseorang atau paspop yang akan dipergunakan 

sebagai pedoman untuk membuat pakaian”. Berdasarkan pendapat diatas bisa 

disimpulkan bahwa sistem pola adalah kumpulan dari elemen-elemen pada 

pembuatan pola busana yang berbentuk potongan kertas atau bahan tenunan 

yang dipakai sebagai contoh dalam menggunting bahan sebelum dijahit 

menjadi pakaian. 

Salah satu dari sistem pola konstruksi yaitu pola sistem Aldrich. Pola 

sistem Aldrich atau Winifred Aldrich, dimana Winifred Aldrich merupakan 

seorang desainer dan profesor teknologi busana di Nottingnam Trent 

University, Inggris,  diantaranya : Metric Pattern Cutting For Men’s Wear, 
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Metric Pattern Cutting For Women’s Wear, Metric Pattern Cutting for 

Children’s Wear and Babywear, Fabric.  

Pada busana pria terdapat pola celana. “Celana adalah pakaian yang 

menutupi pinggang sampai mata kaki, kadang-kadang hanya sampai lutut 

yang membungkus batang kaki secara terpisah, terutama merupakan pakaian 

laki-laki (Moeliono 1995:179)”. Bentuk dasar celana dibuat dari bahan 

berbentuk segi empat yang dilipat dua mengikuti panjang kain dan bagian 

lipatan tersebut digunting dan dijahit pada kedua sisinya. Untuk lobang kaki 

sampai paha dibuat guntingan pada bagian tengahnya yang kemudian dijahit, 

sehingga ada lobang untuk kaki. Ada dua kategori umum dari Celana: Celana 

pendek (dengan ukuran dari pinggang sampai lutut atau kurang). Celana 

panjang (dengan ukuran dari pinggang sampai tumit). Untuk mengetahui 

bentuk tubuh dilakukan analisa bentuk tubuh model secara detail letak garis 

tubuh yang perlu di ukur untuk keperluan pembuatan pola busana dan untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan pada tubuh seseorang, sehingga bentuk 

pola yang dibuat sesuai dengan bentuk tubuh model. 

Bentuk tubuh adalah macam-macam tampilan fisik manusia secara apa 

adanya yang dilihat secara tampilan bagian luarnya saja, bentuk tubuh dilihat 

untuk kepentingan pengambilan ukuran, pembuatan pola dan pada akhirnya 

pada pembuatan busana. Menurut Halimah (2007) berpendapat bahwa ada 

beberapa macam bentuk tubuh berdasarkan perbandingan tinggi dan berat 
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badan yaitu bentuk tubuh ideal, kurus, tinggi, kurus pendek, besar badan atas, 

besar badan bawah, gemuk tinggi dan gemuk pendek.  

Menurut Cavazos, M (2011) The Perfect Body Measurements For Men. 

Ciri-ciri bentuk tubuh ideal pria dapat dilihat dari ukuran dada. bentuk tubuh 

ideal pria memiliki ukuran dada 2x ukuran lingkar paha. Dilihat dari ukuran 

bahu, bentuk tubuh ideal pria memiliki ukuran bahu yang bidang dan lebar, 

karena pria yang memiliki bahu yang bidang dan lebar akan terlihat lebih 

manly. Bentuk tubuh ideal pria dapat dilihat juga dari ukuran pinggang yang 

ideal adalah 94 cm. Bentuk tubuh ideal juga dilihat dari ukuran panggul dan 

ukuran tinggi  

Dari segi ukuran lingkar pinggang, diketahui rata-rata lingkar 

pinggang pria Inggris  94-101 cm berdasrkan hasil penelitian Jurnal of British 

Medical Association (JBMA) tahun 2012-2013. Sedangkan lingkar pinggang 

rata-rata pria Indonesia adalah 78-80 cm (Soekarno, 2009:17). Menurut 

Aldrich (2015:5) ukuran rata-rata pria Inggris seperti : 1) lingkar dada  96-100 

cm, 2) panjang punggung 43-44 cm, 3) lingkar leher 39-40 cm. sedangkan 

untuk ukran rata-rata pria Indonesia seperti yang diungkapkan Soekarno 

(2009:17) diantaranya 1) lingkar dada  92-95 cm, 2) panjang punggung 40-41 

cm, 3) lingkar leher 37-38 cm. 

Cara mengetahui tinggi badan seseorang dengan cara tinggi badan 

diukur dari jarak antara tumit dengan puncak kepala dengan posisi badan 

berdiri tegak. Menurut riset ilmiah yang dilakukan oleh Lembaga Penelitian 
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Universitas Gajah Mada pada tahun 2001 tinggi rata-rata orang Indonesia 

160-170 cm. Sedangkan di benua Amerika dari data statistic Time Online 

pada tahun 2005 tinggi badan  ideal rata-rata orang Amerika sekitar 178 cm. 

Pada benua Eropa seperti Inggris dan Belanda tinggi ideal 178 cm. Hal ini 

disebabkan oleh faktor genetik, faktor nutrisi makanan yang dimakan, 

kebiasaan atau habitat tempat dan daerah yang ditinggalkannya.  

Untuk mengetahui berat badan ideal harus menggunakan rumus yang 

sesuai. Rumus yang digunakan untuk menentukan berat badan ideal 

menggunakan rumus Brosca yang dikemukakan oleh Thomas (2008:79): 

 

 

 

Berdasarkan penjelasan diatas terlihat perbedaan tinggi tubuh pria 

Inggris dengan tinggi tubuh pria Indonesia. Dengan adanya perbedaan ukuran 

tubuh pria Inggris dengan pria Indonesia tersebut, maka perlu dilakukan 

penyesuaian.  

Berdasarkan analisis awal jumlah ukuran yang dibutuhkan pada pola 

celana sistem Aldrich sebanyak 5 ukuran. Yaitu Lingkar Pinggang, Lingkar 

Panggul, Posisi Pinggang Celana, Panjang Kaki Bagian Dalam dan Tinggi 

Duduk. Perbedaan dalam pengukuran pola sistem Aldrich dengan pola sistem 

lainnya yaitu terdapat ukuran panjang kakibagian dalam yaitu ukuran yang 

diambil dari tinggi pesak sampai kebatas tumit. Ukuran ini digunakan untuk 

Berat badan ideal (kg) = {tinggi badan (cm) - 100} - {[tinggi 

badan (cm) - 100] x 10%}. 
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menentukan dari panjang celana. Kemudian pada pola celana sistem Aldrich 

ini tidak menggunakan ukuran lingkar pesak, tetapi menggunakan ukuran 

tinggi duduk. Terdapat juga perbedaan sistem pola celana Aldrich ini dengan 

sistem lainnya yaitu pola celana ini hanya memakai kupnat belakang. 

Sedangkan pengambilan ukuran tubuh untuk pembuatan celana  yang biasa 

digunakan di Indonesia antara lain: Panjang Celana, Lingkar Pinggang, 

Lingkar pesak, Lingkar Panggul, ½ Lingkar Paha, ½ Lingkar Lutut, ½ 

Lingkar Kaki, dan Panjang Lutut (Sumber: Soekarno 2016:19).  

Berdasarkan pra eksperimen yang penulis lakukan pada pembuatan pola 

celana sistem Aldrich pada pria dewasa Indonesia bertubuh ideal dengan 

tinggi 173 cm dengan berat badan 64 kg. Dapat dilihat bahwa terdapat 

kelemahan dan kelebihan pada pola celana sistem Aldrich ini. Salah satu 

kelemahan pada pola celana sistem Aldrich adalah bertambahnya ukuran  

lingkar pinggang sebesar 8 cm, dari pinggang model 94 cm, membuat ukuran 

lingkar pinggang menjadi kebesaran. 

Dalam perkuliahan Busana Pria di jurusan IKK FPP UNP pola  sistem 

Aldrich ini belum dipelajari atau digunakan untuk pembuatan pola celana. Hal 

ini disebabkan karena kurangnya referensi terkait pola celana sistem Aldrich  

ini. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan salah satu 

dosen yang mengajar busana pria pada tanggal 20 Mei 2018, bahwasanya 

untuk pola celana yang digunakan dalam mata kuliah busana pria memakai 
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sistem pola campuran, seperti wancik, soekarno, sehingga seringkali dosen 

menciptakan pola celana dari beberapa sistem tersebut.   

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Kesesuaian Pola Celana (Pantalon) Sistem 

Aldrich Untuk Pria Dewasa Bertubuh Ideal Indonesia”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka muncul beberapa permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Belum diaplikasikan pembuatan pola pantalon sistem Aldrich pada mata 

kuliah Busana Pria di Prodi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Fakultas 

Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

2. Belum diketahui penyesuaian pola pantalon sistem Aldrich untuk pria 

dewasa bertubuh ideal Indonesia. 

3. Belum adanya penelitian tentang pola pantalon pria sistem Aldrich di 

Prodi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka 

penelitian ini dibatasi pada “Kesesuaian Pola Celana (Pantalon) Sistem 

Aldrich Untuk Pria Dewasa Bertubuh Ideal Indonesia”.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat kelemahan terhadap pola pantalon sistem Aldrich untuk 

pria dewasa bertubuh ideal Indonesia? 

2. Bagaimana cara memperbaiki kelemahan pola pantalon sistem Aldrich 

untuk pria dewasa bertubuh ideal Indonesia? 

3. Bagaimana cara menyesuaikan pola pantalon sistem Aldrich untuk  pria 

dewasa bertubuh ideal Indonesia? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disampaikan maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk : 

1. Menganalisis kelemahan terhadap pola pantalon sistem Aldrich untuk pria 

dewasa bertubuh ideal Indonesia. 

2. Menganalisis cara memperbaiki kelemahan pola pantalon sistem Aldrich 

untuk pria dewasa bertubuh ideal Indonesia. 

3. Menganalisis penyesuaian pola pantalon sistem Aldrich untuk pria dewasa 

bertubuh ideal Indonesia. 
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F. Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian tentang kesesuaian pola celana sistem Aldrich 

ini, penulis mengharapkan penelitian bermanfaat:  

1. Bagi mahasiswa, dapat menggunakan pola pantalon sistem Aldrich 

sebagai perbandingan dengan sistem pola busana pria yang lain. 

2. Bagi program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dapat bermanfaat 

sebagai referensi dalam mata kuliah Busana Pria. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai acuan untuk penelitian tentang pola pantalon 

sistem Aldrich dengan objek yang berbeda dan penelitian ini bermanfaat 

sebagai bahan referensi tambahan.  

4. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga FPP UNP.  


